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ABSTRAK 

MILZAM HAZMY, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Panamtex Tirto 
Kabupaten Pekalongan 

Kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai 
dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan 
oleh pihak organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu 
kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan 
organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 
Panamtex Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian  menguji hipotesis tentang adanya hubungan 
antara variabel-variabel (hubungan sebab akibat) persoalan dirumuskan dengan 
jelas dalam bentuk hipotesis dan percobaan dilakukan untuk menguji hipotesis 
tersebut. Jumlah populasi sebanyak 445, maka jumlah sampel ditentukan dengan 
rumus Slovin sehingga jumlah sampel sebanyak 82 orang. Teknik analisis data 
dengan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan program 
SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: gaya kepemimpinan, disiplin kerja 
dan motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Panamtex Pekalongan. Hal tersebut karena berdasarkan hasil perhitungan analisis 
memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05. Kemudaian secara simultan gaya 
kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Panamtex Pekalongan, hal tersbeut karena nilai F-hitung sebesar 
12,262 dengan signifikansi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05.  
 
Kata kunci: Gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi kerja dan kinerja 

karyawan 
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ABSTRACT 

MILZAM HAZMY, The Influence of Leadership Style, Work Discipline and 
Work Motivation on Employee Performance at PT. Panamtex Tirto 
Pekalongan Regency 

Employee performance is the result or work performance of employees who 
are assessed in terms of quality and quantity based on work standards determined 
by the organization. Good performance is optimal performance, namely 
performance that is in accordance with organizational standards and supports the 
achievement of organizational goals. This study aims to determine the effect of 
leadership style, work discipline and work motivation on employee performance 
at PT. Panamtex Tirto Pekalongan Regency. 

This type of research is field research with a quantitative approach. The 
study tested the hypothesis about the existence of a relationship between the 
variables (causal relationship) the problem was clearly formulated in the form of a 
hypothesis and experiments were carried out to test the hypothesis. The total 
population is 445, then the number of samples is determined by the Slovin 
formula so that the number of samples is 82 people. Data analysis technique with 
multiple linear regression analysis using SPSS program assistance. 

The results showed that: leadership style, work discipline and work 
motivation partially affect the performance of employees of PT. Panamtex 
Pekalongan. This is because based on the results of the analysis calculations have 
a significant value of less than 0.05. Then simultaneously leadership style, work 
discipline and work motivation affect the performance of employees of PT. 
Panamtex Pekalongan, this is because the F-count value is 12.262 with a 
significance of 0.000 or less than 0.05. 
 
Keywords: Leadership style, work discipline, work motivation and employee 

performance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

    

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 
3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأة جميلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah فا طمة 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā  ربنا 

 ditulis al-barr  البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rojulu  الرجل 

 ditulis as-sayyidinah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar  القمر 

 ’ditulis al-badi  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu  أمرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan karena 

perannya sebagai subjek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional 

perusahaan, agar perusahaan tetap eksis maka harus berani menghadapi 

tantangan dan implikasinya yaitu menghadapi perubahan dan memenangkan 

persaingan. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan seperti modal, 

metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang maksimal apabila tidak 

didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang 

optimal.(Sudarmanto, 2009)  

Kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang 

dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang 

ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang 

optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. Organisasi yang baik adalah organisasi yang 

berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, karena hal 

tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Setiap perusahaan akan berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja 

karyawannya demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam 

pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan 
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tertentu. Menurut Robbins (2012), bahwa kinerja karyawan adalah sebagai 

fungsi dari interaksi antara kemampuan dan motivasi.  

Kinerja karyawan juga merupakan salah satu faktor yang sangat 

dominan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Ada tiga faktor utama 

yang mempengaruhi kinerja, (1) kemampuan meliputi: bakat, minat, faktor 

kepribadian, (2) usaha yang dicurahkan meliputi: motivasi, etika kerja, 

kehadiran, rancangan tugas, (3) dukungan organisasi meliputi: pelatihan dan 

pengembangan, peralatan dan teknologi, standar kinerja, serta manajemen dan 

rekan kerja (Simanjuntak, 2011). Kinerja mencakup segi usaha, loyalitas, 

potensi, kepemimpinan, dan moral kerja. Profisiensi dilihat dari tiga segi, 

yaitu : perilaku-perilaku yang ditunjukkan seseorang dalam bekerja, hasil 

nyata atau outcomes yang dipakai pekerja, dan penilaian-penilaian pada 

faktor-faktor  seperti gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja.   

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja diantaranya adalah gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain seperti yang diinginkan (Tampubolon, 2007). Dalam 

organisasi, suatu gaya kepemimpinan yang tepat sangat diperlukan untuk 

mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan kinerja 

karyawan. Sebaliknya gaya kepemimpinan yang tidak disesuaikan dengan 

karakteristik karyawan dan tugas yang ada, dapat mendorong karyawan 

merasa kurang bersemangat dalam bekerja atau bahkan kehilangan semangat 

kerja, sehingga menyebabkan karyawan tidak bersungguh-sungguh  dalam 
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bekerja dan perhatian yang tidak terpusat pada pekerjaan. Keadaan seperti ini 

berpengaruh terhadap hasil pekerjaan yang tidak optimal, juga terabaikannya 

kualitas dan kuantitas produksi. Tentu saja hal ini perlu mendapat perhatian 

khusus, karena dapat mengganggu kelancaran kegiatan perusahaan.   

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin 

kerja. Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku (Rivai, 2009). Disiplin berusaha mencegah permulaan 

kerja yang lambat atau terlalu awalnya mengakhiri kerja yang disebabkan 

karena keterlambatan atau kemalasan. Menurunnya kedisiplinan dari 

karyawan akan membuat target yang telah ditetapkan oleh perusahaan tidak 

dapat selesai tepat pada waktunya.  

Motivasi kerja juga merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan. Motivasi adalah pendorong bagi seseorang untuk berperilaku dan 

bekerja dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah 

diberikan kepadanya dan merupakan tenaga emosional yang sangat penting 

untuk sesuatu pekerjaan baru (Handoko, 2010). Motivasi sangat penting 

karena dengan adanya motivasi karyawan akan lebih bersemangat dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan dan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan.  
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Karyawan yang mempunyai motivasi tinggi mampu mencapai prestasi 

kerja yang tinggi, sebaliknya mereka yang mempunyai motivasi rendah 

kurang mampu dalam memenuhi target yang diterapkan perusahaan. Kinerja 

seorang karyawan akan baik apabila kebutuhannya untuk berprestasi 

(achievement), untuk mendapatkan kekuasaan (power) dan untuk afiliasi 

(affilition) terpenuhi (Robbins, 2012). Apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut 

terpenuhi dalam diri seorang karyawan, maka karyawan akan menjadi 

termotivasi bekerja dan bersedia melaksanakan kegiatan kerja dengan kinerja 

yang baik.Seseorang yang sangat termotivasi, yaitu orang yang melaksanakan 

upaya optimal untuk mencapai kinerjanya. Seseorang yang tidak termotivasi, 

hanya memberikan upaya minimum dalam hal bekerja. Bila sekelompok 

karyawan dan atasannya mempunyai kinerja yang baik, maka akan 

berdampak pada kinerja perusahaan yang baik pula.  

PT. Panamtex merupakan perusahaan yang bergerak di produksi sarung 

tenun. PT. Panamtex beralamatkan di Jl. Raya Ngalian, Pacing, Pandan 

Arum, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan. Fenomena yang dihadapi 

perusahaan ini dalam beberapa tahun terakhir menghadapi beberapa masalah 

terkait kinerja karyawan. Penerapan gaya kepemimpinan di PT. Panamtex 

mempengaruhi kinerja karyawan. Dari hasil observasi di lapangan, gaya 

kepemimpinan yang diterapkan di perusahaan kurang sesuai dengan situasi 

dan kondisi perusahaan. Tetapi bukan berarti gaya kepemimpinan yang 

diterapkan ini buruk, akan tetapi untuk saat ini kurang tepat dan kurang sesuai 

dengan kondisi perusahaan. Pimpinan menciptakan hubungan yang terlalu 
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dekat dengan para karyawan. Namun hal ini justru beberapa kali membuat 

karyawan tidak nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Banyak dari 

karyawan yang justru tidak melakukan pekerjaan yang seharusnya mereka 

lakukan, tetapi mereka melakukan pekerjaan yang menurut mereka disukai 

oleh pemimpinnya. Hal ini justru menghambat proses produksi dan 

memperlambat pencapaian target perusahaan. (Hasil Observasi pada PT. 

Panamtex Tirto Kabupaten Pekalongan, 17 Februari 2020)  

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan kepala bagian produksi 

PT. Panamtex dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa masalah penyebab 

menurunnya kinerja karyawan. Masalah yang pertama terkait dengan disiplin 

kerja, yaitu banyaknya karyawan yang absen atau tidak masuk kerja tanpa 

alasan merupakan indikasi dari ketidakdisiplinan kerja karyawan dalam 

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan, padahal perusahaan telah 

memberikan jatah absen bagi tiap karyawannya sebanyak 12 hari dalam satu 

tahun.  Selain itu, kurangnya motivasi kerja yang diberikan pimpinan guna 

mendorong kinerja karyawan. (Hasil Wawancara pada Bagian Produksi  PT. 

Panamtex Tirto Kabupaten Pekalongan, 17 Februari 2020) 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai: Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Panamtex Tirto Kabupaten 

Pekalongan.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

PT. Panamtex Tirto Kabupaten Pekalongan? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 

Panamtex Tirto Kabupaten Pekalongan? 

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 

Panamtex Tirto Kabupaten Pekalongan? 

4. Apakah gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Panamtex Tirto 

Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Panamtex Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh displin kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT. Panamtex Tirto Kabupaten Pekalongan. 
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. Panamtex Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

d. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Panamtex Tirto Kabupaten Pekalongan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk bahan kajian, 

acuan dan sumber referensi bagi peneliti selanjutnya dan diharapkan 

hasil penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 

manajemen sumber daya manusia. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

D. Sistimatika Penulisan Skripsi 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan mengenai Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistimatika Penulisan 

Skripsi.  
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Bab II Landasan Teori. Berisi tentang teori-teori yang peneliti gunakan 

sebagai landasan kerja penelitian tentang variabel-variabel yang digunakan. 

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini diuraikan mengenai metode 

yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Pada bab ini akan diuraikan mengenai 

hasil analisis penelitian mengenai deskripsi data penelitian, hasil analisis 

regresi linier berganda dan pengujian hipotesis serta pembahasan penelitian.  

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi 

yang berisikan Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Nilai t hitung gaya kepemimpinan (X1) sebesar 2,578, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,012, karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Panamtex Pekalongan. 

2. Nilai t hitung disiplin kerja (X2) sebesar 2,770, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,007, karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Panamtex Pekalongan.  

3. Nilai t hitung motivasi kerja (X3) sebesar 2,730, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,008, karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka variabel motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Panamtex Pekalongan. 

4. Nilai F hitung diperoleh sebesar 12,262 dengan tingkat signifikansi 

0,000. Oleh karena tingkat signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 (5%), 

maka dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 

PT. Panamtex Pekalongan. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan hendaknya 

dapat menerapkan disiplin kerja kerja yang lebih baik lagi, dimana 

karyawan dapat mematuhi semua peraturan perusahaan,  karyawan 

menggunakan waktu kerja secara efektif, karyawan memiliki tanggung 

jawab dalam pekerjaan dan tugas yang diberikan perusahaan, dan 

memiliki tingkat absensi yang rendah, artinya selalu masuk kerja.  

2. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan perusahaan tidak 

berkuasa, dimana pimpinan tidak selalu sering memerintah atau 

memberikan hukuman, pimpinan harus memberikan kesempatan kepada 

karyawannya untuk mengemukakan pendapatnya, pimpinan mengajak 

karyawan untuk meningkatkan kualitas kerja, dan pimpinan memberikan 

petunjuk dengan bekerja secara tim. 

3. Pimpinan memberikan motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Motivasi kerja yang diberikan berupa: membuat karyawan 

senang bekerja di perusahaan, karyawan diberikan tanggungjawab atas 

setiap pekerjaan, memberikan gaji yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku (UMR), menjalin hubungan yang baik dengan setiap karyawan, 

dan memberikan lingkungan kerja yang nyaman.  
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